






























































































































































































































masyarakat netayan Muncar, bila perotehan ikan t ton, maka 
imbal jasa yang akan diperoteh dari juragan taut sebanyak 50 kg 
ikan atau sekitar 5% dari jumlah perotehan. Dengan jumtah imbal 
jasa yang demikian itu, seorang "pengisi" bertanggungjawab mem­
berikan pengawasan, makan-minum, serta rokok kepada para pen­
dega yang memperbaiki bagian jaring dan atau perahu yang rusak . 
Perbaikanjaring dan perahu biasanya ditakukan oteh para pendega 

· ketika butan terang. Setama bulan terang, nelayan kelompok tidak 
metaut, saat itu dimanfaatkan untuk beristirahat dan memperbaiki 
ketengkapan kenetayanan yang rusak. Mereka tidak melaut sekitar 
5 hari dalam setiap butan. 

Setiap awak perahu yang akan melaut, akan diberi uang makan 
oleh juragan daratnya sebesar antara 2.500 - 3.000 rupiah. Per­
lengkapan perahu, seperti minyak disel, es, dan lain-lain disediakan 
pula oleh juragan darat. Biaya yang dikeluarkan oleh seorang jura­
gan darat untuk pengoperasian sepasang perahu selereknya paling 
tidak sebesar 150.000 rupiah. 

Imbal jasa para buruh nelayan yang disebut pendega ini tidak 
diberikan setiap hari. Dalam sebutan mereka pergi melaut sekitar 
25 kali. Setelah 45 hari kerja itu, barutah juragan darat memberi 
imbal jasa pada para .Pekerjanya (juragan taut dan para pendega). 

Besar imbal jasa dibedakan antarajuragan taut, pendega penge­
mudi, dan pendega biasa (buruh- netayan bagian mesin, lampu, 
jaring, dan penguras). Seorang juragan laut memperoleh imbal jasa 
lima kali lipat imbal jasa seorang 'pendega biasa. Kadang-kadang 
seorang juragan laut memperoleh tambahan imbal jasa berupa 
barang, bila ia membawa hasil tangkapan ikan banyak. Juragan 
laut sebagai "hadiah'', seperti radio, barang pecah belah keperluan 
rumah tangga, dan bahkan fasilitas rumah dan kendaraan. 

Pendega yang mengemudikan perahu memperoteh imbal jasa 
satu setengah kali lipat imbal jasa seorang pendega biasa. Dalam 
satuan nelayan ketompok memerlukan dua orang pendega kemudi. 
Besar-kecilnya perolehan upah seorang pendega biasa tergantung 
kepada "hasil bersih" dari hasil penjualan ikan. 

"Hasil bersih" yang dimaksud adalah perolehan uang penjualan 
ikan setetah dipotong pembelian peralatan perlengkapan kene­
layanan dan keperluan juragan darat dengan "pengambek". Per­
alatan atau kelengkapan kenelayanan, walaupun milik juragan 
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doat apabila perlu diganti karena aus adalah merupakan tanggung­
an para awak perahu. 

Dalam hal permodalan uang, seorang juragan darat memerlu­
kan tambahan yang tidak sedi.kit jumlalmya. Biasanya, juragan 
darat meminjam uang pada seorang "pengarnbek" (pemilik modal 
uang). Seorangjuragan.darat yang meminjam uang, memberi imbal 
jasa atau bunga sekitar l 0% - 15% s~tiap bulan. Di kalangaJ.I ma­
syarakat nelayan keberadaan pengarnbek sama tiengan "pengijon". 
Ada pengambek yang tidak mau menerima pengembaliap hutang 
dari juragan darat yang memir\j.am. Pengambek ini menganjurkan 
supaya uangnya dipakai terus, namun di balik "kebaikan" itu, dia 
menuntut bunga setiap bulan. Seorw pengambek dapat mengikat 
perjanjian dengan juragan darat dalam hal keu<ingan. Biasanya per­
janjian itu hanya menguntungkan di pihak pengambek. Pembayar­
an bunga kepada pengambek dibebankan kepad'a perolehan pen­
jualan ikan sebelum dibagi.kan pada awak perahu. 

Dari "hasil bersih" inilah dibagi menjadi dua bagian sama 
besar. Satu bagian (50%) merupakan hak yang diambil oleh jura­
gan darat sebagai pemilik perahu dan perlengkapannya. Satu 
bagian (50%) lagi diberikan kepada para awak perahu (juragan 
laut, 2 pendega pengemudi, dan sekitar 30 pendega biasa) sebagai 
imbal jasa. Dari satu bagian itu dibagi berdasarkan perbedaan tugas 
dan keahlian antara juragan laut, pendega pengemudi, dan pendega 
biasa dengan perbandingan 5 : 1, 5 : 1. Pelaksanaan pemberian 
upah dari "hasil bersih" ini di.kenal para pendega dengan istilah 
"potong tengah". Bagi hasil seperti ini dirasa merugikan pihak pen­
dega (buruh nelayan). 

Walaupun kebanyakan pendega kurang puas dengan imbal j.asa 
"sistem potong tengah" namun mereka teri.kat budi pada jurngan 
darat. Seorang juragan darat tidak segan-segan memberi uang se­
bagai hutang kepada para pendega (buruh nelayan) yang bekerja 
padanya. Hutang diberikan tanpa bunga. Para pendega cukup 
mengangsur hutang setelah menerima imbal jasa dari majikannya 
sekaligus pemberi hutang. Biaya perawatan andaikan ada anggota 
keluarga maupun pendega itu sendiri sakit atau kemalangan 
ditanggung oleh juragan darat sebagai maji.kan. 

Nelayan kelompok yang menggunakan sekoci, jumlah anggota­
nya 'tidak sebanyak nelayan kelonipok yang menggunakan perahu 
selerek. Nelayan kelompok sekoci beranggotakan 2 - 3 orang 
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saja, yaitu seorang juragan laut dan dua orang buruh nelayan (pen­
dega). Nelayan kelompok sekoci menggunakan jaring gondrong 
u:n·tulc menangkap ikan. 

··'Bagi nelayan peror.angan semua kegiatan selama melaut di­
tmtgani · sendiri. Biasmya, · nelayan · perorangan ini lebih banyak 
tnellgUasai keterampilan, seperti pengemudi perahu, memperbaiki 
mesin disel, memperbaiki perahu dan jaring, serta mencari.lokasi 
kumpulan ikan. Bahkan nelayan ini mengetahui ilmu kelautan 
walaupun terbatas. 

Lain halnya pada nelayan perorangan yang terdapat pada pe­
rahu untul, kerjanya hanya· mencari lokasi kumpulan ikan. Pe­
rian,;kapan ikan adalah kerja nelayan selerek. Kemtidian perolehan 
h~nya juga tidak · berbeda dengan pendega pada nelay an selerek. 
8efain mencari kumpulan ikan, nelayan untul juga menyalakan 
lampu petromaks. · Di samping itu ia hams pandai mengemudikan 
perahu serta memperbaiki mesin disel bila rusak. 
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No. ~ Jan. Peb. Mrt. . 

1. Layang 47,5 18,4 4,7 
2. Tongkol 4,5 5,4 52,8 
3. Lemuru · 207,8 33,3 9,0 
4. Banyer , 3,8 11,I' 1,3 
5. Tembadg 1,3 0,7 -
6. Tenggiri - - -
7. Sainpenit - - -

8. Layur - ·- -
9. Petek - - -

10. Cara ca - - -
11. Cumi-cumi - - -
12. Keting -- - -

13. Jumlah 264,9 68,9 67,8 

Sumber: TP/ Muncar. 

T.UEL.Y.l. . . · 
.JENI~ DA}\J l\IMLAH P~RPDlJKSI ., NJ;lt,t,\ y AN 

PER BULAt,Q' ... PI DU.SUl'f MUNCAR, 
T AHUN t 986 (TON) . 

Apl. Mei Juni Juli Agt. Spt , Okt. 

9,7 70,4 74,4 53,3 58,4 125,8 495,7 
14,9 46,5 56,0 . 19,7 82,8 29,2 175,6 
- 0,8 6,0 0,8 4,0 43,5 17,9 
41,6 18,5 4,5 11 ,7 4,4 15 ,5 4,7 

9,2 3,3 4,0 4,4 1,5 7,8 13,5 
- 14,4 1,1 3,8 0,9 - -
- 15,7 - - - - -
- - - - - 12,6 -
- - - - 4,1 2,7 -

2,2 - - - - - -
- - - - 0,7 0,4 -
- - - - - - 0,5 

77 ,6 169,6 146,0 93 ,7 156,8 237,5 707,9 

Nov. Des . Jumlah 

482,7 81,9 1.522,9 
60,8 15,4 563,6 
70,8 68,2 462 ,1 
26,2 21,9 165,2 
44 ,2 57,0 146,9 

1,7 3,5 25,4 
- 1,6 17,3 

2,3 - 14,9 
- - 6,8 
- - 2,2 
- - 1,1 
- - 0 ,5 

688 ,7 249,5 2.928,9 



Gambar 21. 
Tipe perahu golekan atauperahu selerek berukuran "sedang". 

Gambar 22. 
Jaring selerek sebelum ditebarkan. 
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Keter(lngan: 
a. Tiang {tempat layar dan tempat duduk atau kursi). 
b. Mesm disel ( sefxlgai pengg,erak perahu ). 
tt. Blaiidangan terbuat dari bambu. 
d. Kemudi atau ranca. 
e.. Box {tempat ikfln dan es). 
f. Linggi (tempat pusaka atau jimat-jimatuntuk keselamatan). 

Gambar 23. 
Bagan sebuah perahu selerek. 
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Gambar 24. 
Tipe perahu sekoci. 

Gambar 25. 
Tipe perahu untul. 
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Gambar 26. 
Para blantik sedang membeli ikan di pantai. 

Gambar 27. 
Dean pindang dikemas dalam "besek" untuk dipasarkan. 
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Gambar 28. 
Jemuran ilcan asin di "wedik" terdapat di halaman rumah. 

Gambar 29. 
Dua orang manol mengangkut ikan de'(tgan menggunakan gerobak. 
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BAB VI 
PENUTUP 

Dusun Muncar yang luasnya sekitar 86 ha merupakan dusun 
pantai yang landai. Dusun ini berbatasan dengan Selat Bali dengan 
panjang pantai sekitar 2 km-an. Pantai Dusun Muncar tidak luput 
dari hempasan gelombang yang cukup besar, lebih-lebih pada 
musim angin ·Ba1at. 

Sebagai pelabuhan ikan, di pantai Muncar sudah dibangun 
"pier" (tanggul beton)yang menjorok ke arah laut dengan panjang 
sekitar· 500 m dan lebar sekitar 2 m. Selain menahan hempasan 
ombak, "pier" inijuga merupakan dermaga tempat tambat perahu. 
Untuk mendukung keberadaan pelabuhan ikan ini,_ tidak jauh dari 
pier tersebut dibangun sebuah tempat pelelangan ikan dan ber­
bagai faSilitas lain (KUD, BRI, Kantor Sektor Perikanan). 

Perairan Selata Bali yang juga melingkupi perairan Muncar 
merupakan "ladang ikan" bagi para nelayan. Kondisi yang demi­
~ian ini ditanggapi oleh sekitar 45% warga Dusun Muncar, yaitu 
memilih matapencaharian pokok sebagai n~layan. Sebagian warga 
Yafl8 lain pun masih tampak keterlibatan kerja dengan produk 
kene,tayanan, yaitu sebagai "blantikn ikan dan burllh pengolahan 
ikan, , baik di pabrlk maupun p~ng.usaha· kecil (pengasinan dan 
~ ikan). Dalani jumlah yang kecil, sejwnlah penduduk 
~ Muncar . memiliki 'fllatapeiicaharian tidak 'terkait dengan 
ikan«pertipegawai negeridan guru. ' 

Kesibukan di pantai Muncar, khususnya di pelabuhan ikan 
. tampak pad.a saat keberangkatan melaut. Nelayan kelompok secara 
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berombonpn berjalan menuju perahu mHina-masma yang ter­
tamb.at di pier. Kegiatan di pelabuhan ini cakan lebih t-..alc sibok 
dan ramai pada saat perahu-perahu kembali merapat ke pantai. 
Pier dan perairan pelabuhan dipenuhi oleh para "manol" yag 
membongk.ar ikan ditingkah dengan suara "pengisi" yaqg meng­
aw.i kegiatan para manol. Suasana ramai ditambah lagi oleh 
hDuk pikuk suara nelayan, petugas TPI dan tidak ketingahm 
poiah tingkah anak-anak "pengujur" dan "mamenyo;'. Para 
blantik ikan, baik laki-laki maupun perempuan ikut bereb\lt men­
cari dagangan ikan di pelabuhan. Suasana peh~buhan Ilk.an kembali 
hening bila pembongkaran ikan telah usai. 

Dalam setiap membongkar ikan, masing-masing pasangan 
perahu selerek membawa hasil rata-rata 30-40 ton/hari pada 
musim ikan. Penghasilan sangat menurun pada musim barat, rata­
rata 1-5 ton saja/hari. Di Dusun Muncar diperkirakan ada 70-an 
pasang perahu selerek yang beroperasi. Dapat dibayangkan berapa 
ton ikan yang dibongkar di pelabuhan selama musim ikan (sekitar 
2.100-2.300 ton/hari) . Produk ikan yang demik.ian besar diserap 
oleh 6 pabrik pengolah "ikan" kalengan dan pabrik tepung ikan. 
Selain sebagai bahan baku ke-8 pabrik itu, produk ikan Muncar 
juga merupakan bahan baku bagi pengusaha pengasinan dan pe­
mindangan ikan. Hampir di setiap RT di Dusun Muncar terdapat 
sejumlah keluarga nelayan yang melakukan kegiatan pengasinan 
dan atau pemindangan ikan. Tenaga kerja selain anggota keluarga 
sendiri juga melibatkan beberapa orang tetangga sekitar terutama 
tenaga kerja wanita. Bau jemuran ikan asin dan atau aroma masa­
kan pindang ikan langsung terhirup oleh setiap orang yang me­
masuki Dusun Muncar. Untuk keperluan bahan bakar pemindang-
an, melibatkan pula sejumlah rumah tangga sebagai pencari dan 
penjual kayu bakar. Hasil olahan pabrik dan pengusaha pensasin­
an/pemindangan tidak hanya dipasarkan di Pulau Jawa saja tetapi 
sudah diantarpulaukan. 

Sementera itu, kegiatan di pelabuhan ikan Dusun Muncar ini 
merupakan salah satu daya tarik pendatang pencari kerja. Kehadir­
an pencari kerja tampak mencolok pada musim ikan, terutama 
sebagaimanol dan penarik becak. Pencari kerja pada kedua profesi 
ini tidak hanya berasal dari Kabupaten Banyuwangi saja tetapijuga 
sampai keluar kabupaten di Propinsi Jawa Timur, bahkan ada yang 
berasal dari Propinsi J awa Tengah. Buruh ke-:8 pabrik pengolah 
ilcan di Dusun Mun car tidak hanya menyerap tenaga dari 0.Un 
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Muncar sendiri, tetapf sebagian besar . berasal dari luar dusun~' 

:Kebanyakan buruh yang berasal dari luar · dmun mengontrak 
mmah di 'sekitar pabrik hanya sebagian kecil menempati perumah­
an yang disediakan pabrik. 

Penduduk Dusun Munear yang menggeiuti .Pekerjaan sebagai 
"blantik" ikan makin bertatnbah jumlahnya selama musiin ikan. 
Ymumuya, para blantik ini menyediakan "timbangan duduk" di 
d~pan rumahnya, Deretan runtah ini sepanjang falan utama menuju 
~labUhan ikan 'liampir semua memiliki timbangan duduk. Selaina 
muSirn ik~ akan tampak kesibuk~ penimbangan . ikart pada 
masing-masing rumah blantik. 
t.; ... ~: '· -· ·- ' . 

Walaupun penduduk Dusun Muncar sudah akrab dengan bau 
ikaJ1, fl.amun se!;µna musim ikan juga merasakan terganggu. Hasil 
ikan yang melimpah selama musim ik~ menimbulkan pencemaran 
!Jd.~~ dan limbah .cukup .mencolok .. Pencemaran udara mencapai 
~ak sekitar 12-an km dari Dusun Muncar atau hingga dusun­
dusun· di . wilayah Kecamatan Srono. Akibat angkutan ikan dari 
pelabuhan ke pabrik atau rumah blantik meninggalkan bekas 
~~tesaIJ "minyak ikan segar", yang mengganggu kebersihan, di 
samping polusi bau. Baik penjemuran ikan asin maupun tepung 
ikan menambah pencemaran udara yang kurang sedap. Boleh 
d:ikatakan, selama musiJ:n ik~, udara di Dusun Muncar tidak 
~e,gar. 

Meskipun demikian, kehidupan masyarakat nelayan Muncar 
akan berlangsung terus-menerus. Hal ini memberi gambaran, 
bahwa telah terjadi proses alih teknologi, dan alih pengetahuan 
dh)ingkungan masyarakat nelayan Muncar, secara berkesinambung­
an antargenerasi. Dalam pada itu perolehan dan peralihan penge­
tahuan yang terjadi khususnya diawali sejak dini adalah pada anak­
anak. Perolehan dan peralihan pengetahuan pada anak-anak 
keluarga nelayan, yaitu keluarga nelayan kelompok lebih banyak 
dan luar .keluarga, seperti dari masyarakat dan lingkungan alam. 
Namun. pada anak-al)ak· keluarga nelayan perorangan perolehan 
p~ngetahuan banyak didapat dari dalam keluarga. Hanya beberapa 
sajaperolehan dan pengalihan pengetahuan pada anak-anak keluar­
ga nelayan melalui wasiat maupun . ungkapan-ungkapan, terutama 
.nefayan Bugis. · · 

. Adapun pengetahuan kenelayanan secara formal diperoleh 
melalui pendidikan dan bimbingan dari instansi yang terkait. lni-
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pun terbatas pada pengunaan alat transportasi dan alat penang­
kapan ikan, serta perluasan areal operasional. Secara umwn penge­
tahuan kenelayanan khusus lebih banyak diketahui oleh juragan 
taut. Adapun juragan laut memiliki peranan ganda, di samping 
sebagai pencari ikan juga sebagai kapten perahu. Bahkan jmqan 
laut mempunyai pengetahuan yang lebih, seperti mengerti kapan 
waktu pasang dan waktu surut air taut, perubahan arah angin, 
musitn ikan dan kejadian alam yang berkaitan dengan konsentrasi 
ikan. 

Pengetahuan yang diperoleh baik secara formal maupun yang 
non formal telah mengalami pemembangan. Seperti pada saat 
perekaman ini dilakukan, sebagian besar para nelayan tidak tam­
pak lagi menggunakan alat transportasi perahu layar atau dayung. 
Begitu pula penggunaan alat penangkapan ikan, seperti jaring biasa 
maupun pancing. Walaupun itu ada hanya beberapa saja. Selain itu 
mereka telah mengerti cara pengawetan ikan agar tetap segar 
sampai pada konsum. Semua itu dil<ikukan agar perolehan ikan 
tetap tinggi harga j ualnya. 

Masyarakat nelayan Desa Muncar ingin meningkatkan taraf 
hidupnya. Hal ini terungkap dari ketidakpuasan hasil tangkapan, 
yang dominan yaitu ikan lemuru. Mereka berkeinginan untuk 
memperoleh jenis ikan yang berkualitas lebih baik, seperti ikan 
tuna. Pengelompokan ikan tuna itu umumn-ya berada di laut 
bebas di perairan Selat Bali. Untuk mencapai lokasi ikan tuna di­
perlukan secara angkut dan peralatan tangkap yang lebih can88ih 
dibandingkan dengan yang sudah ada. Untuk itu semua diperlukan 
modal, baik uang maupun pengetahuan dan keterampilan yang 
lebih. 

Di samping keinginan untuk meningkatkan diri sebagai nela­
yan, masyarakat Muncar yang mayoritas suku Madura masih ber­
pedoman pada kebiasaan leluhurnya. Tidak semua kebiasaan itu 
dilaksanakan, namun upacara "petik laut" tetap diselenggarakan 
setiap tahun walau memerlukan dana calcup besar. Bahkan upa­
cara ini sudah dimasuklrnn sebagai salah satu obyek di bidang 
kepariwisataan di Propinsi J awa Timur. 

Kondisi Muncar yang makin meningkatkan produk ikan setiap 
tahun, tidak menu~up kemungkinan . unt\IJcl berkembang sebagai 
kota pelabuhan ikan. Semua itu berawal dari kondisi dusun pantai, 
yang dalam perkembangannya akan me:ningkat menjadi kota 
pantai, khususnya kota pelabuhan. 
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DAFrAR INFORMAN 
"KEHIDUPAN MASYARAKAT NELAYAN ·DI MUNCAR" 

No. Nam a Um L/P Pendidikan Jabatan/ Alarnat 
(Th.) Pekerjaan 

2 3 4 s 6 7 

1.. Rahtna 64 L SD Kepala Dusun RT 48, Dusun 
Muncar, Desa 
Kedungrejo 

2. Mursiti 74 p Buta huruf Dukun bayi RT S3, Dusun 
...• Muncar, Desa 

Kedungrejo. 
3. Salm ah 63 p Pondok pe- Tokoh adat RT S3, Dusun 

santren Muncar, Desa 
Kadungrejo 

4. Mat Tohlr 62 L SD Tokoh adat Dusun Muncar 
Kalimoro, Desa 
Kedungrejo 

S4 L ST Kerawat RT 46, Dusun 
Dusun Muncar, Desa 

Kedungrejo 

6. 46 L STM Peri- J(epala Resort RT SS, Dusun 
kanan Perikanan Muncar, Desa 

Kedungrejo 

7. ·.Au rtjati S7 L Pondok Pe- Tokoh masya- RT S3, Dusun 
santren rakat Muncar, Desa 

Kedungrejo 
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